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Abstrak: Permainan lompat tali merupakan salah satu upaya yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar 
pada anak usia 5–6 tahun di TK Islam Terpadu Darussalam Pontianak, seperti 
keseimbangan tubuh dalam melompat, kekuatan otot kaki ketika melompat dan 
kelincahan tubuh dalam melompat. Penelitian ini dilakukan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam Terpadu Darussalam 
Pontianak, penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas, sedangkan 
metode yang digunakan adalah  metode  deskriptif. Subjek dalam penelitian ini 
adalah anak usia 5-6 tahun yang berjumlah 15 orang anak yang terdiri dari 8 
orang anak laki-laki dan 7 orang anak perempuan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dengan pembelajaran peningkatan motorik kasar melalui permainan 
lompat tali cukup meningkat. 
Kata Kunci: Kemampuan Motorik Kasar, Permainan Lompat Tali                                
 
Abstract: Jumping rope is one of method or of fort may. Used for in the learning 
prosses to incress motoric-gross skills for child 5 – 6 years old, this research 
conducted in the Islamic Integrated Kindergarten of Darussalam Pontianak. For 
example: balanced out of body, strong muscle and energi of body. 
This research will be improve the learning prousses for child 5 – 6 years old in the 
Islamic Integrated Kindergarten of Darussalam Pontianak. 
This research is from of action research with descriptive method. Research 
subjects that child who are 15 child aged 5 – 6 years from 8 sons child and 7 girls 
child.  The result of the research snow that jumping rope can be inprove students 
motorik-gross skills and surely help the learning prousses effectively 
 
Keyword: Motorik-Gross Skills, Jumping Rope 
 
endidikan Taman Kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan 
anak  usia dini yaitu anak yang berusia empat sampai dengan usia enam 
tahun. Pendidikan Taman Kanak-kanak memiliki peran yang sangat penting 
untuk mengembangkan kepribadian anak serta mempersiapkan mereka memasuki 
jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan Taman Kanak-kanak merupakan 
jembatan antara lingkungan keluarga dengan lingkungan masyarakat yang lebih 
luas yaitu sekolah dasar dan lingkungan lainnya. 
Oleh karena itu pendidikan anak usia dini perlu menyediakan berbagai 
kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan potensi atau 
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kemampuan anak, salah satu potensi atau kemampuan anak yang perlu 
dikembangkan adalah keterampilan motorik kasar. 
Pengembangan motorik kasar perlu dilakukan sejak dini karena pada masa 
ini, masa yang paling tepat untuk mempelajari keterampilan motorik kasar anak. 
Tubuh anak lebih lentur dibandingkan tubuh orang dewasa sehingga anak lebih 
mudah untuk melakukan kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan motorik 
kasar mereka. 
Sejalan dengan perkembangan fisik-motorik seorang anak, mereka akan 
menjadi lebih mandiri. Mereka tidak lagi membutuhkan bantuan orang lain untuk 
mengambil barang miliknya, bahkan mereka dapat terlibat dalam permainan 
dengan anak-anak seusianya. Mereka dapat melakukan sendiri apa pun yang 
mereka inginkan.  
Menurut Aisyah (2009:4.42) motorik kasar adalah gerakan yang 
menggunakan otot-otot besar atau sebagian atau seluruh anggota tubuh yang 
dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri, contohnya kemampuan anak untuk 
melatih keseimbangan tubuh dalam melompat, kemampuan anak untuk melatih 
kekuatan otot kaki ketika melompat serta kemampuan anak untuk melatih 
kelincahan tubuh dalam melompat. 
Melompat adalah bagian yang penting dalam perkembangan kemampuan 
motorik kasar anak usia dini. Kemampuan ini menggambarkan bahwa anak 
memiliki keterampilan kinestetik, yang apa bila dikembangkan sejak usia dini 
akan dapat menumbuhkan potensi atletik di kemudian hari. Selain itu, apabila 
anak terbiasa terlatih melompat, anak akan dengan mudah mengatasi masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu pembiasaan kemampuan melompat 
perlu dilakukan kepada anak usia dini, sehingga mereka menyenangi gerakan 
melompat. 
Perubahan keterampilan gerak anak usia prasekolah sangat diperlukan 
sambil latihan yang sistematis dan terprogram secara baik melalui model 
pengembangan gerak anak secara optimal. 
Oleh karena itu guru atau pendidik anak usia dini perlu memberikan 
perhatian dalam memenuhi kebutuhan anak pada pengembangan motorik kasar, 
antara lain memberikan latihan dan bimbingan terhadap anak dalam bentuk 
kegiatan olahraga serta bermain. 
Bermain merupakan pekerjaan bagi anak uia dini. Melalui bermain mereka 
akan belajar mengenai banyak hal dan melalui bermain keterampilan anak-anak 
akan berkembang, salah satunya asfek fisik motorik. Melalui bermain mereka 
akan belajar bagaimana menggunakan otot-otot tubuhnya, mengkoordinasikan 
penglihatan dengan gerakannya, menguasai tubuhnya, dan memperoleh berbagai 
keterampilan baru (Tedjasaputra, 2001).  
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Perkembangan motorik berarti perkembangan pengendalian gerakan 
jasmaniah melalui kegiatan pusat saraf, urat saraf dan otot yang terkordinasi. 
Perkembangan tersebut berasal dari perkembangan refleksi dan kegiatan massa 
yang ada pada waktu lahir. Sebelum perkembangan tersebut, anak akan tidak 
berdaya. Kondisi ketidakberdayaan tersebut berubah secara cepat. 
Untuk mengoptimalkan perkembangan fisik-motorik anak usia dini, selain 
kematangan diperlukan intervensi yang tepat dengan perkembangan anak tersebut. 
Selanjutnya Saputra (2005:117) berpendapat bahwa: “Motorik kasar adalah 
kemampuan anak beraktivitas dengan menggunakan otot-otot besarnya.” 
Pada anak usia dini, mereka mulai memiliki koordinasi dan keseimbangan 
hampir menyerupai orang dewasa. Perkembangan kemampuan motorik kasar atau 
kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar sebagian tubuhnya, 
didukung dengan pertumbuhan otot dan tulang yang kuat, memungkinkan anak 
mampu melakukan hal-hal, seperti melompat, memanjat, berlari, menaiki sepeda, 
bahkan mereka memiliki kekuatan otot untuk melakukan hal-hal yang lebih 
menantang seperti jungkir balik, bermain sepatu roda, atau pun bermain engrang 
(Hildayani, 2006). 
Wortham, (2005:107) mengatakan: “Observation of physical development 
focus on both types of motor development: gross and fine-motor skills. Gross-
motor skills refer to the movements and abilities of the large muscles of the body 
in physical activities. Gross-motor development includes locomotor dexterity 
movements that permit the child to move about in some manner, such as jumping, 
hopping, running, and climbing.” 
Dari pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa perkembangan fisik 
memusatkan pada kedua jenis perkembangan motorik yaitu keterampilan motorik 
kasar dan keterampilan motorik halus. Keterampilan motorik kasar mengacu pada 
gerakan dan kemampuan otot-otot besar tubuh dalam kegiatan fisik. 
Perkembangan motorik kasar maupun gerakan alat gerak ketangkasan yang 
memungkinkan anak untuk dapat bergerak dalam beberapa cara  seperti melompat, 
berlari dan memanjat. 
       Kegiatan motorik kasar sebaiknya sudah diperkenalkan kepada anak-anak 
usia prasekolah. Tentu saja hal ini seiring dengan kegiatan motorik halusnya. Hal 
tersebut disebabkan oleh karena motorik kasar merupakan langkah awal bagi 
pematangan dalam hal melatih keseimbangan tubuh, kekuatan otot kaki dan 
kelincahan tubuh dalam melompat. Anak-anak memerlukan persiapan yang 
matang sebelum mereka bersekolah, sehingga kelak diharapkan mereka mampu 
menguasai gerakan-gerakan yang akan dilakukan nantinya saat bersekolah. 
Keterampilan motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan 
koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak. Dimana biasanya tubuh 
memerlukan tenaga karena dilakukan otot-otot yang lebih besar. Perkembangan 
gerak motorik kasar juga memerlukan koordinasi kelompok otot-otot  anak yang 
tertentu yang dapat membuat mereka dapat meloncat, memanjat, berlari, menaiki 
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sepeda roda tiga, serta berdiri dengan satu kaki. Bahkan ada juga anak yang dapat 
melakukan hal-hal yang sulit seperti  jungkir balik dan bermain sepatu roda.  
Patterson (2008:261) mengatakan, “As children grow taller, their bodies 
become less top-heavy, their balance improves, and they become better at 
running, jumping, hopping, skipping, and may other gross motor skills.” 
Dari pendapat di atas dapat peneliti katakan bahwa ketika anak tumbuh lebih 
tinggi, tubuh mereka menjadi kurang berat di bagian atas, keseimbangan mereka 
meningkat, dan mereka menjadi lebih baik saat berlari, meloncat, melompat, 
berloncat-loncat dan masih banyak lagi perkembangan kemampuan motorik kasar 
lainnya. 
Biasanya anak belajar gerakan motorik kasar di luar kelas/ruangan. Untuk 
merangsang motorik kasar anak menurut Hadis (dalam Sujiono, 2005:1.11) dapat 
dilakukan dengan melatih anak untuk meloncat, memanjat, memeras, bersiul, 
berlari, berjinjit, berdiri di atas satu kaki, berjalan di atas papan titian dan 
sebagainya. 
Oleh sebab itu, pentingnya keterampilan fisik anak juga berhubungan erat 
dengan kegiatan bermain yang merupakan aktivitas utama anak usia TK. 
Menurut Santrock (dalam A Tropical Approach to Life San Development: 
2007 ); “By the time they reach two years of age, almost all children are able to 
stand up, walk  and run, walk up stairs, etc. They skills are built upon, improved 
and better controlled throughout early childhood, and continue in refinement 
throughout most of the individual’s years of development into adulthood. These 
gross movements come from large muscle groups and whole body movement.” 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa pada saat 
mereka mencapai usia dua tahun, hampir semua anak mampu berdiri tegak, 
berjalan dan berlari, berjalan menaiki tangga, dan lain-lain. Keterampilan ini 
dibangun di atas, ditingkatkan dan lebih terkontrol diseluruh anak usia dini, dan 
terus dalam penyempurnaan disebagian besar individu tahun pembangunan 
menjadi dewasa. Gerakan-gerakan ini berasal dari kelompok otot besar  dan 
gerakan tubuh keseluruhan. 
       Pada awal perkembanganya gerakan-gerakan anak tidak terkoordinasi  
dengan baik. Seiring dengan kematangan  dan pengalaman anak, kemampuan 
gerakan tersebut berkembang dan mulai terkoordinasi dengan baik. 
 E. Berk ( 2007: 224), mengatakan: “A children with a tall, muscular bodyten 
to move more quickly and to acquire certain skill earlier than a short, stocky 
youngster. And as in other domains, parents and teacher probably provide more 
encouragement to children with biologicall based motor-skill advantages.” 
 Dari pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa anak yang lebih tinggi 
badannya, berotot kuat, kedua langkahnya lebih cepat untuk memperoleh 
keterampilan tertentu lebih awal daripada anak yang pendek. Dan, sebagaimana 
pada hal-hal penting lainnya, orang tua dan guru sebaiknya meyediakan lebih 
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banyak perhatian terhadap perkembangan motorik kasar secara biologis atau 
jenis kelamin. 
Keberhasilan pembelajaran ditunjukkan oleh dikuasainya tujuan 
pembelajaran oleh anak. Kita semua mengakui bahwa salah satu faktor 
keberhasilan dalam pembelajaran adalah faktor kemampuan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Menurut Suciati (2002:5.23), 
“Kegiatan pembelajaran yang efektif tidak dapat muncul dengan sendirinya 
tetapi guru harus menciptakan pembelajaran yang memungkinkan  anak 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara optimal.” 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009 tentang 
Standar Pendidikan Anak Usia Dini mencakup lima aspek perkembangan yaitu 
nilai agama dan moral, kognitif, bahasa, sosial-emosional dan fisik-motorik. 
Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada asfek motorik kasar anak usia 5 
– 6 tahun yang memiliki tingkat pencapaian perkembangan (TPP) diantaranya 
sebagai berikut: a) Menggerakkan badan dan kaki dalam rangka keseimbangan, 
kekuatan, kelincahan. b) Melakukan koordinasi gerakan kaki-tangan-kepala 
dalam melakukan taran/senam. c) Melakukan permainan fisik dengan teratur d) 
Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri.   
Menurut  Yulianty, (2012:74): “Bermain lompat tali merupakan suatu 
kegiatan yang baik bagi tubuh. Dengan bermain lompat tali, motorik kasar akan 
terstimulasi. Secara fisik, hal itu membuat anak menjadi lebih terampil karena 
mempelajari cara dan teknik melompat. Dalam permainan ini memerlukan 
keterampian tersendiri. Anak yang sering melakukan permainan lompat tali, lama 
kelamaan akan menjadi cekatan, tangkas, dan dinamis. Otot-ototnya pun padat 
dan berisi, kuat serta terlatih.”  
Nurjatmika, (2012:30) menyatakan bahwa: “Permainan lompat tali 
merupakan permainan tradisional yang dapat meningkatkan motorik kasar pada 
anak, permainan yang dapat bermanfaat bagi kesehatan dan kebugaran tubuh, 
serta dapat menjadikan anak lebih kuat dan tangkas.” 
Menurut Hildayani (2006:4.3), bermain “Merupakan kegiatan yang dilakukan 
anak secara berulang-ulang semata-mata demi kesenangan dan tidak ada tujuan 
atau sasaran akhir yang ingin dicapainya.” Jadi, khususnya pada anak usia dini, 
apa pun kegiatan yan ia lakukan, selama membuat anak merasa senang, dapat 
dikategorikan sebagai bermain. Kegiatan yang dilakukan oleh anak, dapat dengan 
menggunakan alat ataupun tanpa alat, dilakukan di mana saja dan kapan saja. 
Suyadi (2010:284), mengatakan bahwa: “Bermain adalah aktivitas yang 
sangat menyenangkan bagi anak, yang ditandai dengan gelak tawa oleh anak yng 
melakukannya.” Oleh karena itu, suasana hati dalam diri anak yang sedang 
melakukan aktivitas menjadi penentu apakah anak tersebut sedang bermain atau 
tidak. 
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Sebagai contoh, sekelompok anak yang bermain lompat tali tanpa tujuan dan 
upah kecuali kesenangan semata, sehingga anak sangat menikmati permainan 
tersebut, maka aktivitas tersebut dapat dikatakan bermain. 
Fromberg (dalam Dockett, 1999:15) menyatakan, “Defines the play of young 
children as: symbolic, meaningful, active, pleasureable voluntary, rule-governed, 
episodic.” 
Dari uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa bermain bagi anak adalah 
simbol, bermakna, aktif, menyenangkan, sukarela tanpa paksaan, mempunyai 
aturan, diatur dan berkelanjutan. 
Menurut Yus, (2011:61), “Bagi orang dewasa bermain masih sering diartikan 
sebagai kegiatan yang membuang-buang waktu.” Padahal, sesungguhnya bermain 
itu adalah sarana terbaik bagi seorang anak untuk belajar secara aktif dan 
menyenangkan. Bermain adalah sarana paling tepat untuk menumbuhkan pola 
berpikir kritis dan kreatif.  
Sebagian besar interaksi teman sebaya selama masa anak-anak melibatkan 
permainan. Menurut Damanik (2002:272), “Permainan ialah suatu kegiatan yang 
menyenangkan yang dilaksanakan untuk kepentingan kegiatan itu sendiri.          
Schiller/Spencer (dalam Tedjasaputra, 2006:6) berpendapat bahwa: 
 “Permainan sebagai kelonggaran seseorang sesudah melakukan tugasnya dan 
sekaligus mempunyai sifat membersihkan.” Maksud dari pendapat tersebut bahwa 
permainan berfungsi sebagai alat untuk menghilangkan lelah atau relaksasi saat 
seseorang berada dalam situasi yang membosankan. 
Piaget (dalam Yulianty, 2012: 8) mengatakan bahwa: “Permainan 
merupakan suatu alat bagi anak untuk menjelajahi dan mencari informasi baru 
secara aman, sesuatu yang mereka tidak lakukan jika tidak melakukan 
permainan.” 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa permainan berisi aktivitas, 
dapat memberikan kesempatan pada anak untuk memperoleh suatu kemampuan 
dengan cara yang menyenangkan. Aktivitas-aktivitas tersebut terkadang dapat 
dilakukan dengan mudah, namun juga mempunyai kesulitan dan unsur rintangan 
yang berbeda yang harus diberikan latihan yang menyenangkan dan akhirnya 
membentuk pengalaman. Melalui aktivitas dan pengalaman yang dilakukan, anak 
akan memiliki keterampilan atau kemampuan tertentu. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bermain dan 
permainan mempunyai nilai yang penting bagi perkembangan fisik, kognitif, 
bahasa dan sosial emosional anak. Bermain dan permainan tidak dapat dipisahkan 
dari anak, tidak boleh diabaikan dan dihilangkan dari pembelajaran pada anak. 
Menurut Nurjatmika, (2012:30), bahwa: “Permainan lompat tali dapat 
menjadikan anak lebih kuat dan tangkas. Selain itu manfaat emosional, 
intelektual dan sosialnya juga akan berkembang dalam diri anak tersebut.” 
Permainan lompat tali ini menjadi favorit saat anak-anak beristirahat di sekolah 
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ataupun selepas pulang sekolah. Di beberapa daerah, permainan tradisional 
seperti lompat tali masih tetap dilestarikan. 
Menurut Yulianty, (2012:72) bahwa: “Permainan lompat tali, sering menjadi 
permainan yang menyenangkan, permainan ini pun sangat bermanfaat bagi 
kesehatan dan kebugaran tubuh.” 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa permainan lompat 
tali adalah permainan tradisonal yang terbuat dari roncean tali karet dan dapat 
dimainkan secara perorangan maupun berkelompok. Selain menyenangkan 
permainan lompat tali juga bermanfaat bagi kesehatan dan kebugaran tubuh, 
menjadikan anak lebih kuat dan tangkas, dan juga bermanfaat secara emosional, 
intelektual dan sosial, yang akan berkembang dengan baik dalam diri anak. 
 
METODE 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 
“Penelitian deskristif adalah penelitan yang berusaha mendeskripsikan suatu 
gejala, peristiwa, kejadian yang pada saat sekarang” (Sugiono,2008:65). Bentuk 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. 
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan 
memperbaiki atau meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran 
(Arikunto,2008:58). Subjek pada penelitiaan ini adalah 2 orang guru dan anak 
berjumlah 15 orang anak dengan kriteria yakni usia 5 – 6 tahun di TK Islam 
Terpadu Darussalam Pontianak yang mengalami masalah terhadap masih 
rendahnya kemampuan motorik kasar anak melalui permainan lompat tali. 
Siklus penelitian tindakan kelas adalah sebuah rangkaian tahap penelitian 
dari awal hingga akhir. Suharsimi Arikunto (2012:69) menyatakan bahwa model 
penelitian tindakan berbentuk spiral, mencakup tahapan-tahapan sebagai berikut. 
(1) Perencanaan (Planinning); (2) Penerapan Tindakan (action); (3) 
Mengobservasi (Observation); (4) Melakukan Refleksi (reflecting) dan seterusnya 
sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai. Perencanaan 
Tindakan 
Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan peneliti mengembangkan fokus masalah 
berdasarkan refleksi awal yang dilakukan terhadap sumber data (anak) mengenai 
kesulitan maupun hambatan yang ditemukan selama pra penelitian adapun 
perencanaan tindakan sebagai berikut: (1) Menentukan tema dan sub tema, (2) 
Menentukan kompetensi dasar dan indikator, (3) Menentukan tujuan 
pembelajaran, (4) Menentukan media pembelajaran, (5) Membuat pedoman 
penilaian kemampuan anak, (6) Membuat rencana Kegiatan Harian (RKH) . 
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Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan mengacu pada rencana kegiatan harian (RKH) yang telah 
dirancang sebelumnya. Tindakan yang diberikan antara lain: 
a. Kegiatan Awal (± 30 menit) 
Pengkondisian anak agar siap dalam melakukan permainan lompat tali dapat 
dilakukan dengan berdoa bersama-sama dilanjutkan dengan benyanyi 
bersama. 
b. Kegiatan Inti (± 60 menit) 
1) Guru membuka proses pembelajaran pada anak dengan mengucapkan 
salam, kemudian dengan berdoa dan menyanyi. 2) Guru memberikan 
apersepsi dan motivasi kepada anak. 3) Guru mempersiapkan alat/media yang 
akan dipergunakan untuk kegiatan permainan lompat tali. 4) Guru melihat 
beberapa anak yang akan diamati untuk bersama-sama dalam kegiatan 
permainan lompat tali. 5) Setelah terkumpul beberapa anak maka masing-
masing anak akan dipisahkan mana yang masih belum bisa mengikuti 
permainan lompat tali. 6) Guru berada di depan, kemudian menjelaskan tahap-
tahap permainan lompat tali dengan memberikan contoh-contoh gerakan yang 
akan diajarkan kepada anak. 7) Setelah anak dan guru melakukan permainan 
lompat tali, kemudian anak mulai mencoba melakukan sendiri permainan 
lompat tali. 8) Begitu seterusnya sampai semua anak melakukan permainan 
lompat tali dilakukan secara berulang. 
c. Kegiatan Akhir/Penutup (± 30 menit) 
Guru mengajak anak berdiskusi tentang kegiatan hari ini dan kegiatan esok 
hari. Mengevaluasi kegatan hari ini dan tidak lupa memberi penghargaan atas 
keberhasilan anak dalam melaksanakan tugasnya. 
Pengamatan  
Pada saat pelaksanaan kegiatan bermain peran berlansung peneliti 
melakukan  observasi  terhadap anak mengunakan lembar observasi dan teman 
sejawat mengamati peneliti dengan mengunakan RKH, instrumen yang dirancang 
sebelumnya. 
Refleksi 
Untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan tindakan berkaitan dengan 
hasil belajar anak dilakukan kegiatan analisis. Kegiatan analisis yang dilakukan, 
antara lain menganalisis hasil observasi guru, menganalisis hasil observasi anak. 
Selanjutnya dilakukan refleksi berdasarkan hasil analisis kegiatan siklus 
sebelumnya. Refleksi berfungsi memperbaiki segala kekurangan yang terjadi pada 
siklus sebelumnya, sehingga pada siklus selanjutnya tidak terulang kekurangan 
yang sama. 
Dalam penelitian hasil observasi baik terhadap guru maupun anak di hitung 
dengan mengunakan rumusan persentase menurut Sudjiono (2012) sebagai 
berikut: 
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P% =  
𝐹
𝑁
  x 100                                                   
Keterangan : 
 P          : Persentase  
 F          : Frekuensi Jawaban    
   N         : jumlah Responden 
              100      : Bilangan Tetap 
Rumusan persentase ini digunakan untuk menghitung kegiatan yang 
dilakukan anak sesuai dengan hasil kerja anak.  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil data yang dikumpulkan dari perencanaan pembelajaran mulai dari 
siklus 1 pertemuan ke 1 hingga  pertemuan ke 3, dan siklus ke II pertemuan ke 1 
hingga pertemuan ke 3 dalam merencanakan kegiatan pembelajaran adalah 
sebagai berikut: 
Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) yakni: 
Kegiatan yang dilakukan guru dalam membuat (RKH) yakni menentukan 
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran dan langkah-langkah 
pembelajaran. Siklus 1 pertemuan ke 1 dengan skor 2,25 dan pada siklus 2 dengan 
skor 2,91. Dikerenakan guru belum memfokuskan hasil belajar yang ditingkatkan 
yakni meningkatakan kemampuan kemampuan motorik kasar melalui permainan 
lompat tali. Pada siklus ke 1 pertemuan ke 3 meningkat dengan skor 3,33 ini 
dikerenakan langkah-langkah pembelajaran pada RKH disusun secara berurutan 
sehingga dapat mempermudah guru dalam melaksanakan pembelajaran, pada 
siklus ke 2 pertemuan ke 1 kegiatan guru meningkat pada skor 3,54, peremuan ke 
2 dengan skor 3,79 dan pertemuan ke 3 dengan skor 3,92  hal ini dikerenakan 
guru dapat mengatur semua kegiatan pembelajaran dengan fokus meningkatkan 
kemampuan motorik kasar melalui permainan lompat tali. 
Pemilihan tema yakni:  
Tema yang digunakan pada siklus ke 1 dan siklus ke 2 sama yakni tema diri 
sendiri tetapi sub tema yang berbeda sesuai dengan tema yang berkembang pada 
saat penelitian berlangsung. Pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 sub tema anggota 
tubuh dengan topik pembahasan tentang kaki dengan skor 2,5, pada pertemuan ke 
2 sub tema anggota tubuh dengan skor 3, dan siklus ke 3 pertemuan ke 3 dengan 
sub tema anggota tubuh dengan skor 3,5. Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 
mengunakkan sub tema aku dan kesukaanku dengan topik permainan kesukaanku 
dengan skor 3,5, pada pertemuan ke 2 mengunakan tema aku dan kesukaanku  
dengan skor 3,75, dan pada sklus ke 2 pertemuan ke 3 dengan skor 4. 
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Pemilihan Media yakni: 
Media pembelajaran yang digunakan pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 yakni 
media tali karet dengan skor 2 dan pertemuan ke 2 menggunakan media yang 
sama dengan skor 3,siklus 1 pertemuan ke 3 dengan skor 3 pada tahap ini belum 
terjadi peningkatan kerena bahan yang digunakan belum dikuasai oleh anak. Pada 
siklus ke 2 pertemuan ke 1 mengunakan media tali karet dengan skor 3, pada 
pertemuaan ke 2 menggunakan media yang sama dengan skor 3, dan siklus 2 
pertemuan ke 3 dengan skor 4 Kerena media yang digunakan sesuai dengan 
kebutuhan anak. 
Metode pembelajaran yakni: 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode bermain melalui 
permainan lompat tali, pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 dengan skor 2,87 dan 
pertemuan ke 2 metode pembelajaran yang digunakan masih dengan skor 3,13, 
dan pertemuan ke 3 dengan skor 3,38. Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 metode 
pembelajaran yang digunakan guru  meningkat dengan skor 3,63 kerena 
menjelaskan secara detil dengan anak. Pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 metode 
yang digunakan metode bermain melalui permainan lompat tali dengan skor 3,75  
dalam hal ini telah terjadi peningkatan oleh kerena guru telah paham dengan 
situasi  anak pada siklus 3 dengan skor 3,75. 
Penilaian hasil belajar yakni: 
Penilaian belajar pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 berdasarkan indikator 
yang akan ditingkatkan dengan skor 3, siklus I pertemuan ke 2 dengan skor 3,5 
dan pada pertemuan ke 3 belum terjadi peningkatan dan masih dengan skor 3,5. 
Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 dengan skor 3,5 dan dalam hal ini guru 
memfokuskan pada penilaian perkembangan motori kasar, hingga pada pertemuan 
ke 2 dengan skor 3,75 dan pada siklus 2 pertemuan ke 3 dengan skor 4. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru untuk meningkatkan 
kemampuan motorik kasar melalui permainan lompat tali sebagai berikut: 
Kegiatan Awal 
Kegiatan awal yang dilakukan pada siklus 1 pertemuan ke 1 yakni guru 
menyiapkan ruangan, mengatur alat dan media dengan skor 3 dan pada pertemuan 
ke 2 dengan skor 3. Pada tahap ini belum ada peningkatan karena media yang 
disediakan tidak sesuai dengan minat anak. Kemudian pada siklus 1 pertemuan ke 
3 dengan skor 3,83. Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 dengan skor 3,83 dan pada 
pertemuan ke 2 dengan skor 4. Pada siklus 2 pertemuan ke 3 media yang 
digunakan sama dengan skor 4 terjadi peningkatan karena media yang digunakan 
guru sudah dikenal anak. 
Kegiatan Inti 
Kegiatan inti yang dilakukan guru pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 dengan 
skor 2.61, dan pada pertemuan ke 2 meningkat dengan skor 3, hal ini dikerenakan 
guru menyampaikan kegiatan bermain dan mengenalkan tempat, alat dan media 
yang akan digunakan untuk bermain, dan pada siklus1 pertemuan ke 3 dengan skr 
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3,88.  Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 dengan skor 3,88, pada pertemuan ke 2 
meningkat lagi dengan skor 4, dan pada siklus ke 2 pertemuan ke e dengan skor 4. 
Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir yang dilakukan guru pada siklus 1 pertemuan ke 1 dengan 
skor 3, dan pada pertemuan ke 2 masih tetap dengan skor 3, dan pertemuan ke 3 
dengan skor 4. Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 dengan skor 4, pada pertemuan ke 
2 masih tetap dengan skor 4 dan pertemuan ke 3 denga skor 4. 
Pembahasan 
Pembahasan yang peneliti lakukan ini untuk membahas permasalahan yang 
ada sesuai dengan rumusan masalah, adapun pembahasan sebagai berikut: 
Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar 
melalui permainan lompat tali pada anak usia 5 – 6 tahun di TK Islam Terpadu 
Darussalam Pontianak. Eliyawati, dkk (2005:55) mengemukakan bahwa “Ada 
beberapa langkah yang dapat dilakukan guru dalam perencanaan pembelajaran 
yaitu menganalisis kebutuhan, penetapan sumber belajar dan pengembangan 
sumber belajar.”  
Pada kegiatan belajar mengajar dilakukan dua siklus dimana setia siklus 
dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan. Pada siklus I belum mencapai hasil 
yang diharapkan. Berdasarkan data yang ada peneliti melakukan perbaikan 
pembelajaran pada siklus ke II, dengan kriteria penilaian seperti 
keseimbangantubuh dalam melompat, kekuatan otot kaki ketika melompat, dan 
kelincahan tubuh dalam melonpat. 
Sumber pembelajaran berdasarkan indikator perkembangan sesuai usia anak 
itu sendiri. Pada proses kegiatan pembelajaran terlebih dahulu menyusun rencana 
kegiatan harian (RKH), terdapat tujuan dan materi untuk dijadikan sebagai 
informasi sera dokumentasi untuk mendukung penelitian. Guru juga membuat 
format observasi dan evaluasi yang akan digunakan dalam pembelajaran.  
Pelaksanaan pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan motorik 
kasar anak melalui permainan lompat tali pada anak usia 5 – 6 tahun di TK Islam 
Terpadu Darussalam Pontianak. 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan bermain lompat tali untuk 
menciptakan komunikasi antara guru dan anak, keaktifan anak dan media sebagai 
informasi agar pengetahuan mereka meningkat. 
Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan sesuai dengan isi Rencana Kegiatan 
Harian yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir, yang 
dilakukan dengan dua siklus, dalam satu siklus terdapat tiga kali pertemuan. 
 Peningkatan kemampuan motorik kasar melalui permainan lompat tali pada 
anak usia 5 – 6 tahun di TK Islam Terpadu Darussalam Pontianak. 
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Menurut Dockett dan Fleer (dalam Sujiono, Nurani Yuliani, 2009:144), 
“Bermain merupakan kebutuhan bagi anak, karena melalui bermain anak akan 
memperoleh pengetahuan yang dapat mengembangkan kemampuan dirinya.” 
Dengan meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak melalui 
permainan lompat tali secara individu dan klasikal antara anak dan guru dengan 
anak lainnya menjadi lebih akrab, gembira dan anak menjadi lebih mudah 
menerima karena mereka terlibat akif dalam melakukan permainan tersebut. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Nurjatmika, (2012:30) bahwa: “Permainan lompat tali 
merupakan permainan tradisional yang dapat meningkatkan motorik kasar pada 
anak, permainan yang dapat bermanfaat bagi kesehatan dan kebugaran tubuh, 
serta dapat menjadikan anak lebih kuat dan tangkas.” 
Dengan demikian berarti melalui permainan lompat tali tanpa disadari dapat 
meningkatkan keseimbangan tubuh, kekuatan otot kaki dan kelincahan tubuh 
dalam melompat. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian secara umum dapat simpulkan bahwa upaya guru untuk 
meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak usia 5 – 6 tahun TK Islam 
Terpadu Darussalam Pontianak melalui permainan lompat tali mengalami 
peningkatan dimana kegiatan anak seperti keseimbangan tubuh dalam melompat, 
kekuatan otot kaki ketika melompat dan kelincahan tubuh dalam melompat pada 
anak sudah baik. Kesimpulan penelitian tersebut  dapat dijabarkan secara rinci 
sebagai berikut: 1) Perencanaan pembelajaran melalui permainan lompat tali 
untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar diperoleh  kategori sangat baik 
dengan nilai 3,92. Hal ini berarti guru  dapat dengan baik merencanakan 
perbaikan pembelajaran, mengelola, melaksanakan serta  dapat mengembangkan 
sikap positf anak terhadap belajar sehingga proses perbaikan pembelajaran dapat 
berlangsung dengan baik pula. 2) Pelaksanaan pembelajaran melalui permainan 
lompat tali untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar diperoleh kategori 
sangat baik dengan nilai 4.  Hal ini ditunjukkan bahwa proses pembelajaran 
dilakukan sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian (RKH) dengan target yang 
diinginkan. Adapun data sudah dipaparkan dan dikemukakan. Sebab penggunaan 
permainan lompat tali dapat membantu memahami materi yang disampaikan 
kepada anak. 3) Telah terjadi peningkatan kemampuan motorik kasar melalui 
permainan lompat tali pada anak usia 5 – 6 tahun di TK Islam Terpadu 
Darussalam pada siklus ke 2. Kemampuan anak seperti keseimbangan tubuh 
dalam melompat dengan kategori 73% dalam arti anak dapat melakukan 
keseimbangan tubuh dalam melompat dengan cukup sempurna. Kekuatan otot 
kaki ketika melompat dengan kategori 53% dalam arti anak dapat melompat 
dengan cukup sempurna. Kelincahan tubuh dalam melompat dengan kategori 53% 
dalam arti anak dapat melompat dengan cukup sempurna. 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-keemahan dalam 
penelitian ini, maka diberikan saran sebagai berikut: 1) Guru hendaknya dapat 
menggunakan materi pembelajaran melalui permainan   lompat tali,   karena 
melalui permainan lompat tali dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar 
anak. 2) Sebaiknya penelitian dilakukan dengan waktu yang lama, agar peneliti 
mendapatkan hasil yang memuaskan seperti yang diharapkan. 3) Sebaiknya dalam 
pembelajaran permainan lompat tali guru dapat menggunakan media 
pembelajaran yang banyak, sehingga anak lebih terlihat secara aktif dalam proses 
pembelajaran.  
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